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"Syukur terdalam atas semua nikmat-Mu Tuhan", kata-kata itulah yang
layak dan pantas terucap seiring rampungnya skripsi ini, karena dengan rahman
dan rahim-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya ini. Semua karunia-Nya itu
dapat terasa dalam bentuk yang lebih kongkret, di antaranya adalah nikmat hidup
yang hingga saat ini masih diberikan, nikmat ini merupakan kesempatan emas
bagi penulis untuk dapat menimba ilmu lebih banyak lagi.

Skripsi ini merupakan salah satu karya dari banyak karya yang mengkaji
pemikiran seorang tokoh kontroversial Pakistan Fazlur Rahman, tetapi secara
spesifik membahas persoalan "kenabian” yang merupakan salah satu bagian
penting dalam bangunan keyakinan Islam. Skripsi yang ditulis dengan metode
deskriptif-analitis ini mengupayakan menggambarkan penafsiran tokoh ini
terhadap ayat-ayat yang dijadikan landasan dalam konsepsi masalah kenabian.
Selebihnya, penulis ingin bersikap lebih kritis terhadap penafsiran tokoh neo-
modernisme Islam ini, dengan mengajukan beberapa kritik terhadap
penafsirannya.

Selesainya penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan motivasi
dari berbagai pihak, maka ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan
kepada Bapak Drs. HM. Fahmie, M. Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.
Kepada Bapak Drs.Fauzan Naif, MA. selaku Ketua Jurusan dan Pembimbing
tunggal yang telah banyak memberikan masukan dan dorongan untuk cepat
menuntaskan tugas akhir ini. Kepada Bapak Abdul Mustaqim, MA. selaku
Penasehat Akademik. Kepada Bapak Drs. Damami, M/Ag dan Drs. Indal Abror,
M.Ag selaku Ketua dan Sekretaris Sidang Munaqosyah, juga kepada Bapak Drs.
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PEDOMAN TRANSLITERASI"

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sckaligus, sebagai berikut:

Z t"“ W O "ri () _-«‘ N »-]U W % m N N;U ﬁ Fos] N I w

¥ Transliterasi ini dikutip dari buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi yang
diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. 47-51.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal




3. Ta Marbutah
1. Transliterasi 7a marbutah hidup adalah “t”
2. Transliterasi 7a marbufah mati adalah “h”
3.Jika Ta marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “-” (“al-*),
dan dibacanya terpisah, maka 7a marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

“h”

Contoh:

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau diakhir kata. Contoh:

5. Kata Sandang

Kata sandang "J" ditansliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf

syamsiyah.



Contoh:

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:




ABSTRAK

Secara garis besar skripsi ini akan menyoroti penafsiran seorang juru
bicara neo-modernisme Islam Fazlur Rahman (w.1988) dalam karya tafsir yang
pernah ditulisnya pada akhir tahun 70-an. Lebih spesifik skripsi ini mengarahkan
pembahasannya pada persoalan kenabian, metodologi penafsirannya ~khususnya
dalam masalah kenabian- dan korelasi masalah kenabian dengan wahyu.

Persoalan kenabian yang menjadi sorotan utama dalam penafsiran Fazlur
Rahman menitikberatkan pada pembahasan sosok Muhammad saw. Muhammad
saw. —juga Nabi yang lainnya- dipandang tidak berbeda dengan manusia-manusia
lainnya, yang memiliki kebutuhan-kebutuhan bersifat manusiawi, lalu di mana
letak keistimewaan Muhammad saw. sebagai secorang Nabi? Rahman
menjelaskan, justru karena Muhammad saw. sebagai manusia biasalah kemudian
dia menjadi istimewa, artinya dia tercipta tidak langsung menjadi secorang Nabi,
bahkan dia sendiripun tidak tahu jika akan diangkat menjadi seorang Nabi, hal ini
menunjukkan bahwa kenabian merupakan rahasia sekaligus rahmat
(kepengasihan) Allah swt. kepada manusia. Urgensi diutusnya seorang Nabi
karena manusia belum dewasa dalam berskap sehingga dibutuhkan seorang Nabi
yang membawa pesan Tuhan sebagai obor bagi akal manusia untuk dapat berpikir
dan bersikap sesuai dengan fitrahnya.

Uniknya, Rahman tidak mau terjebak pada penggunaan nalar yang
berlebihan dalam memahami ayat-ayat kenabian, maka dia memberi batasan
bahwa kemampuan-kemampuan naturalitas Muhammad saw. yang membuatnya
seakan-akan dipersiapkan menjadi seorang Nabi harus dipahami sebagai anugerah
Tuhan, sebagai ungkapan tertinggi (religius). Pemahaman Rahman yang
demikian, lahir dari metodogi penafsirannya yang kerap dikenal dengan "gerakan
ganda" (bolak-balik), yang memposisikan sejarah sebagai bagian terpenting untuk
memahami teks. Metodologi penafsirannya ini diupayakan untuk memproduk
scbuah penafsiran yang aktual dan kontekstual (sesuai dengan kebutuhan)
sehingga dapat diaplikasikan dalam ruang lingkup kekinian.

Pesan Tuhan atau wahyu yang dibawa oleh Nabi, merupakan bagian lain
dari persoalan kenabian. Rahman melihat adanya korelasi erat antara dua masalah
ini (kenabian dan wahyu), sehingga pembahasan keduanya ditempatkan dalam
satu bab yang sama. Wahyu dalam pandangan Rahman merupakan salah satu
bayyinat kenabian, belum lengkap seorang Nabi bila tidak membawa sebuah
bayyinat, entah itu berbentuk kemampuan-kemampuan supranatural atau teks.
Penafsiran Rahman tentang wahyu lebih menitikberatkan pada persoalan transmisi
wahyu dari Allah swt. ke Muhammad saw. Rahman melihat, ada istilah lain untuk
menyebut perantara Allah swt. dan Muhammad saw yakni "ruh"., Rahman
keberatan jika istilah ini dimaknai sebagai malaikat, karena al-Qur'an tidak pernah
menjelaskan secara eksplisit bahwa "ruh” tersebut adalah malaikat. Bisa saja
malaikat diutus untuk menyampaikan wahyu, tetapi itu bukan menjadi tugas
utamanya. Menurutnya, transmisi wahyu tidak terjadi secara verbal tetapi secara
inspiratif ide kata-kata, menjadi wajar jika pada dekade 60-an dia berpendapat
bahwa al-Qur'an adalah kalam Allah dan sekaligus perkataan Muhammad saw.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fazlur Rahman (w.1988) adalah seorang pemikir Islam Pakistan yang
mengkaji cukup dalam masalah kenabian dalam karya tafsirnya yang berjudul
Major Themes of the al-Qur’an. Dengan menyandarkan argumentasinya kepada
al-Qur’an (Q.S. al-Mu'min [40]: 78 dan al-Nisa' [4]: 164) Rahman menerangkan
bahwa kenabian adalah fenomena yang bersifat universal, tidak dapat dipecah-
pecah. Rasul-rasul atau Nabi-nabi pada awalnya diutus untuk kaum mereka
sendiri, tetapi ajaran yang mereka bawa tidak semata-mata terbatas untuk
negerinya saja, ajaran itu bersifat universal dan harus diikuti oleh semua manusia.
Maka dari itu seorang Nabi harus mendapat dukungan dari kaumnya, jika tidak,
sedikit sekali kemungkinan bahwa ajaran itu akan sampai kepada kaum yang lain,
jikapun sampai kemungkinan terjadinya distorsi sangatlah besar.' Berangkat dari
pemahaman umum ini Rahman ingin memperkuat klaim bahwa Muhammad saw.
sebagai Nabi terakhir, karena menurutnya walaupun pra-kenabian Muhammad
saw. telah banyak diutus para Nabi dan Rasul serta penyiar-penyiar agama, tetapi

sepanjang sejarah belum ada gerakan religius yang bersifat global, ini berarti dari

! Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Minneapolis, America: Bibliotheca Islamica,
1989), him. 80.



semua pemuka itu belum ada yang berhasil melaksanakan tugasnya untuk

menyiarkan pesan Tuhan kepada seluruh umat manusia.

Untuk menyebut seseorang yang dianugerahi kenabian, al-Qur’an
menggunakan dua istilah yakni 7467 dan rasul. Secara tradisional penulis-penulis
muslim tentang al-Qur’an membedakan dua istilah ini, Nabi adalah utusan Allah
yang tidak membawa hukum (syari’at), sedangkan Rasul adalah utusan Allah
yang membawakan hukum dan kitab Allah.’ Farid Esack menambahkan bahwa
seorang Nabi tidak perlu membawa hukum dan syari’at baru,’ artinya hanya
mengulang wahyu yang disampaikan oleh Nabi atau Rasul sebelumnya. Pendapat
lain mengatakan bahwa Nabi adalah manusia yang diberi wahyu oleh Allah tetapi
tidak diperintahkan atau dipaksa untuk menyampaikan kepada orang lain.
Sedangkan Rasul adalah manusia yang diberi wahyu oleh Allah dan diperintahkan
untuk menyampaikannya kepada manusia lainnya.” Pembedaan yang terakhir ini
agak riskan untuk diterima, alasannya (1) karena seakan-akan seorang Nabi atau
Rasul tidak memiliki kepekaan spiritual dan sosial akan kebutuhan terhadap

agama, schingga terkesan agama adalah demi kepentingan Tuhan bukan manusia.’

2 Ibid.,, him. 81.
3 Ibid., him. 82.

* Farid Esack, The Qur’an: A Short Introduction (Oxford: Oneworld Publications, 2002),
him. 151.

> Muhammad Ali al-Shabuni, Kenabian dan Para Nabi, terj. Arifin Jami’an Ma’un,
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1993), him. 13.

¢ Contoh populer adalah Nabi Ibrahim yang tidak semata-mata lahir kemudian menjadi
seorang Nabi, tetapi melalui proses pencarian yang berawal dari ketidakpuasannya dalam
berinteraksi sosial lantaran masyarakatnya yang menyembah berhala yang nyata-nyata tidak
memberikan manfaat. Maka muncullah inisiatifnya untuk mencari kekuatan lain di luar kekuatan
manusia, dia menemukan, matahari, bulan, dan sebagainya, hingga pada akhirnya dia menemukan
Tuhan sejati Allah swt. Gambaran menarik tentang Ibrahim ditulis oleh Ziaul haque dalam karya



(2) Kata nab7 berasal dari bahasa Arab atau Ibrani,” mengandung makna naba’
yang berarti berita (news), kabar (tidings), kecerdasan (intelligence), informasi
(information) dan laporan (report).8 Maksudnya, seorang Nabi mestinya
membawa berita, kabar atau informasi walau tidak berbentuk kitab atau risalah
dari Tuhan, dan merupakan kewajibannya untuk menyampaikan naba’ tersebut,
seperti —nabi-babi yang lain- Muhammad saw. sebagaimana dijelaskan al-Qur’an
S. al-An’am (6): 48 adalah “penyampai peringatan dan kabar gembira (Warner
and giver of good tidings)”. Esposito memberikan keterangan bahwa kata nabi
selain bermakna “announce (memberi kabar)” juga bermakna “elevate
(meninggikan atau mengangkat)” yang meninggikan status Nabi dalam kaumnya
atau meninggikan derajat bagi siapa saja yang menerima ajarannya. Menurutnya
(Esposito) ajaran Nabi selain kepada manusia juga untuk alam jin yang tak terlihat
(Q.S. al-Ahqaf [46]: 29).° Dengan lain kata dapat dibuat statemen singkat bahwa

seorang Rasul pasti mencakup kapasitas seorang Nabi, tetapi tidak sebaliknya.
Berbeda dengan pendapat di atas, Richard Bell menganggap pembedaan
itu sangat sedikit sekali relevansinya bagi kajian al-Qur'an. Tapi dia

menyimpulkan bahwa istilah nab/ tidak sesering disebutkan dalam al-Qur’an

yang diterjemahkan oleh E. Setiawati Al Khattab dengan judul Wahyu dan Revolusi. Meskipun
demikian ada beberapa Nabi yang sejak lahir telah diangkat menjadi Nabi seperti Nabi Isa.

7 Richard Bell, Richard Bell: Pengantar Studi al-Qur’an, terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta:
Rajawali, 1991), him. 42.

8 Hans Wehr, 4 Dictionary of Modern Written Arabic (Beirut: Libraire du Liban, 1980), him.
937.

? John L. Esposito (ed.), "Prophethood”, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic
World, (New York: Oxford University Press, 1995), III, him. 364.

10 "Kenabian", Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1972), him. 721. Lihat juga
Ibnu Manzur, Lisan al-Arab (Beirut, Lebanon: Dar al-Shadir, 1994), I, hlm. 163.



ketimbang kata rasu/ Menurutnya kata nabi akrab di kalangan muslim akibat
hubungar; antara Islam dan Yahudi, perlu dicatat bahwa istilah ini tidak diterapkan
kepada utusan-utusan Tuhan dalam tradisi Arab, seperti: Hud, Salih, tetapi hanya
dikenakan kepada tokoh-tokoh yang disebutkan dalam Perjanjian Lama dan Baru,

dengan pengecualian Muhammad saw.''

Al-Qur’an sebenarnya lebih tegas dalam menyebutkan seorang utusan
sebagai Nabi atau Rasul atau keduanya, sebagai contoh lihat Q.S. al-A’raf (7):
158, Maryam (19): 51-54."2 dalam ayat-ayat ini disebutkan Musa sebagai Rasul
sekaligus Nabi, begitupun Ismail, sedangkan Harun hanya sebagai Nabi.
Pembedaan dua istilah ini menurut Rahman lebih jelas terlihat dalam Q.S. al-Hajj
(22): 52, “dan Kami tidak mengutus Rasul atau Nabi sebelum engkau”. Secara
eksplisit Rahman menolak pandangan -seperti di dalam Bibel- tentang
kemampuan seorang Nabi untuk memprediksi keadaan di masa mendatang, tetapi
maksud “menyampaikan kabar” adalah menyampaikan kabar dari Allah swt.
Inilah tugas seorang Nabi yakni untuk mencegah pada kemunkaran dan
menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang saleh. Sedangkan Rasul
memiliki arti “utusan” yang diutus oleh Allah swt. kepada manusia. Walaupun
terkadang l?ah ini dipergunakan pula untuk malaikat yang menyampaikan wahyu
dari Allah swt. kepada Nabi. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa kata nabi lebih
banyak ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan pada periode akhir

Mekah dan periode Madinah (awal kenabian), sehingga hal ini menyimpulkan

! Richard Beli, op.cit.,, him. 43.
12 Fazlur Rahman, loc.cit..



®
bahwa istilah rasu/ mempunyai peranan yang lebih besar dibanding Nabi, karena
seorang Nabi bisa jadi hanya sekedar pembantu rasul, seperti Harun sebagai
pembantu Musa walaupun keduanya diutus bersama-sama. Intinya secara
subtantif Rahman tidak terlalu mempersoalkan perbedaan kedua istilah itu, karena

menurutnya inti dari diutusnya seorang Rasul atau Nabi untuk menyampaikan

risalah Allah swt. berupa doktrin monotheisme (ajaran pengesaan Tuhan)."

Pengutusan seorang Nabi pada awalnya disesuaikan dengan kondisi
masyarakatnya, hal ini menunjukkan bahwa seorang Nabi dan Rasul merupakan
bagian dari masyarakat yang berarti manusia biasa juga seperti manusia lainnya.
Berkaitan dengan bagian ini, para modernis Indo-Pakistan umumnya —termasuk
Rahman di dalamnya- berpandangan bahwa masalah kenabian —lebih spesifik
seorang Nabi- adalah sesuatu yang natural. Bagi Ahmad Khan, seorang Nabi
tetaplah Nabi baik ketika berada di rahim ibunya atau di waktu wafatnya. Karena
gaya berpikir naturalistik inilah maka ketika persoalan kenabian dikaitkan dengan
masalah mukjizat, kecenderungan modernis Indo-Pakistan adalah menolak
mukjizat sebagai bagian dari kenabian. Seperti Ahmad Khan yang menolak
mentah-mentah seluruh mukjizat para nabi dan menerangkannya dalam terma-
terma naturalistik."* Tentu saja yang dimaksud dengan mukjizat di sini adalah
mukjizat-mukjizat yang bersifat supranatural seperti tongkat Nabi Musa yang bisa
berubah menjadi ular atau pohon-pohon yang menyembah Daud. Pada periode

kenabian Muhammad saw. mukjizat bukanlah hal yang urgen lagi, walaupun

B Ibid., him. 81-82.

' Taufiq Adnan Amal, “Pembaruan Penafsiran al-Qur’an di Indo-Pakistan (Bagian Satu)”,
Ulumul Qur’an, 1, 1992, him. 50.



orang-orang Makkah dan Yahudi waktu itu menginginkan keajaiban-keajaiban
supranatural dart Muhammad saw. seperti Nabi-nabi terdahulu namun tidak ada
catatan sejarah yang menunjukkan mukjizat Muhammad saw. yang bersifat
supranatural selain al-Qur’an. Rahman menjelaskan pada periode Muhammad
saw. sudah bukan zamannya lagi menunjukkan mukjizat seperti Nabi-nabi
sebelumnya. Karena kalaupun Muhammad saw. dapat menunjukkan beribu
mukjizat kepada orang-orang Makkah atau Yahudi maka itu takkan ada
manfaatnya. "’ Selain itu era kenabian Muhammad saw. adalah era manusia yang

telah mencapai kedewasaan rasionalitas. *°

Menurut Rahman al-Quran mempergunakan ungkapan-ungkapan
naturalistis dan religius dalam mengungkapkan semua fenomena alam. Fenomena
inilah yang ia dapati dalam konteks kenabian Muhammad saw., -dalam pengertian
naturalistis- walau tanpa disadarinya, Muhammad saw. telah mempersiapkan diri
untuk menjadi seorang nabi, karena sejak kecil ia memiliki kepekaan yang intensif
dan natural terhadap masalah-masalah moral, hal ini semakin tajam ketika sejak
kecil dia telah menjadi yatim. Tetapi harus diakui, sebagaimana manusia yang
lain, Muhammad tidak menciptakan kesanggupan-kesanggupannya sendiri dan hal
ini harus dihubungkan dengan Tuhan. Karena kesanggupan-kesanggupan

naturalnya tidak dapat menyebabkan wahyu diturunkan kepadanya, dan wahyu

> Q.S. Ali 'Tmran (3): 183-184. Fazlur Rahman, op.cit., him. 77.
1 Ibid., him. 81.



merupakan rahmat Allah swt. kepada siapa yang dikehendakinya (Q.S. Yunus

[10]:16)."”

Kepekaan Rahman dalam membaca dan mengkaji al-Qur’an merupakan
point tersendiri yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengangkat
pemikirannya sebagai sebuah penelitian (baca: skripsi), khususnya yang
berkenaan dengan masalah kenabian yang mencakup di dalamnya masalah wahyu.
Dalam tafsir tematiknya itu (baca: Major I hemes of the al-Qur’an) adanya
ketersambungan penjelasan antara satu tema dengan tema lainnya, sehingga
sangat sulit sekali untuk memahami gagasan-gagasannya dengan hanya
memahami satu tema saja (parsial). Dalam menyoroti masalah kenabian, Rahman
berusaha menjelaskan persoalan ini dengan merujuk langsung kepada ayat-ayat al-
Qur’an, ini memberi indikasi seakan-akan al-Qur’an berbicara sendiri tentang
dirinya."®

Rahman adalah seorang pemikir Islam yang produktif dalam melahirkan
pemikiran-pemikiran yang dibutuhkan oleh orang-orang modern, sehingga doktrin
al-Qur'an shalihun likulli al-makan wa al-zaman tetap aplikatif dan kontekstual

bahkan aktual untuk dijadikan argumen. Paling tidak Rahman telah melahirkan

sebuah metodologi tafsir yang kerap menjadi wacana kontemporer yakni double

17 Ibid., him. 91.

¥ Menurut Bahruddin Iskak dalam skripsinya, ini merupakan metodologi penafsiran Rahman
yakni bersifat hirtoris-kronologis. Dan ini merupakan salah satu hal yang membedakan sistem
penafsirannya dengan Mohammed Arkoun. Bahruddin, "Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Studi
Pemikiran Fazlur Rahman dan Mohammed Arkoun", Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2000, him. 102.



movement (gerakan ganda)lg. Selain itu Rahman juga merupakan seorang “Neo-
Modernis”® Islam yang telah dengan berani melontarkan kritikan tajam

“gagalnya modernisme Isla » 2

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas ada beberapa point yang kemudian
mengantarkan penulis untuk merumuskan masalah demi terarahnya penelitian ini.
Setidaknya ada 2 permasalan yang butuh diungkap guna memahami konsep
kenabian yang ditawarkan Fazlur Rahman dalam buku Major Themes of the

Qur’an.

¥ Double movement merupakan metodologi yang dikonsepsikan Rahman yang terdiri dari
dua gerakan untuk dapat memahami teks. Langkah pertama dari gerakan pertama metodologi
interpretasi (gerakan ganda) ini adalah memahami pernyataan al-Qur’an dengan mengkaji problem
historis di mana pernyataan al-Qur’an itu merupakan jawabannya. Langkah ini mengupayakan
pemahaman terhadap al-Qur’an sebagaimana mestinya dengan cara mengembalikan al-Qur’an
kepada konteks kesejarahannya. Langkah kedua dari gerakan pertama ini adalah generalisasi
jawaban-jawaban spesifik itu dan menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang memiliki
tujuan-tujuan moral-sosial umum. Kemudian gerakan kedua dari metodologi ini adalah membuat
sebuah konsepsi (rumusan) dari pernyataan umum tersebut dan meletakkannya dalam konteks
kekinian artinya ajaran-ajaran yang bersifat umum tersebut harus ditubuhkan (embodied) dalam
konteks sosio-historis yang kongkret di masa sekarang. Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas
Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 2000), him. 7-8.

% Neo-Modernisme merupakan sebuah gerakan intelektual Islam baru, Fazlur Rahman
adalah salah seorang intelektual Islam Pakistan yang dengan terang-terangan menyatakan dirinya
sebagai seorang “Neo-Modernis” dengan alasan karena Neo-Modernisme mempunyai sintesis
progressif dari rasionalitas modernis dengan ijtihad dan tradisi klasik. Greg Barton, Gagasan Islam
Liberal di Indonesia, terj. Nanang Tahqiq (Jakarta: Pustaka Antara, 1999), him. 8-9. Ide-ide
Rahman tentang neo-modernisme Islam merupakan kritik terhadap pembacaan kaum modemis dan
tradisionalis terhadap khazanah Islam klasik (al-Qur’an dan Hadis), yang masih terlalu kaku dalam
memahami Islam. Bagi Rahman yang terpenting adalah metodologi, maka tidak salah jika Syafi’i
Ma’arif mengatakan bahwa Neo-Modemnisme Islam yang ditawarkan Rahman adalah modernisme
Islam plus metodologi yang mantap dan benar dalam memahami al-Qur’an dan Sunnah dalam
perspektif sosio-historis. Fazlur Rahman, Kontroversi Kenabian dalam Islam, terj. Ahsin
Muhammad (Bandung: Mizan, 2003), him. 16.

2l Rahman menuangkan kritiknya itu dalam sebuah tulisan yang berjudul “Gagalnya
Moderisme Islam” dan pernah diterbitkan dalam Islamika, 11, Oktober-Desember 1993.



1. Bagaimana fokus penafsiran Fazlur Rahman tentang ayat-ayat kenabian?
Kemudian bagaimana pula aplikasi metodolog penafsirannya terhadap

ayat-ayat tersebut?

2. Bagaimana korelasi masalah kenabian dengan wahyu dalam pemikiran

Fazlur Rahman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah terjawabnya rumusan masalah. Pertama,
Fazlur Rahman adalah tokoh kontroversial abad 20, karya populer yang telah
melambungkan namanya (Major Themes of the Qur’an) menarik untuk dikaji,
dipahami dan dikritisi. Tepatnya, penelitian ini akan mengungkap pandangan
Rahman tentang kenabian yang berargumentasi dasar dari ayat-ayat al-Qur’an.
Sebagai tokoh neo-modemnis yang memiliki metodologi yang mantap maka
penulis akan berusaha menganalisa aplikasi dari metodologi yang Rahman
tawarkan dalam memahami ayat-ayat tentang kenabian. Kedwa, ada banyak
pertimbangan ketika membaca uraian Rahman tentang kenabian, di satu sisi dia
cenderung memisahkan antara persoalan kenabian dengan masalah wahyu tapi di
sisi lain seakan-akan menganggap kenabiaﬁ adalah wahyu. Di sini, penulis akan
mencoba memetakan pemikiran Rahman tentang kenabian dan wahyu sehingga
tampak kejelasan bahwa ada korelasi kuat antara keduanya dalam pandangan

Rahman.
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Al-Qur’an terbuka untuk ditafsirkan (multi-interpretable) oleh semua
orang dengan latar belakang keilmuan apapun. Menjadi wajar ketika khazanah
tafsir yang berkembang dan menghasilkan berjilid-jilid kitab tafsir dengan
.berbagai corak dan metode penafsiran yang berbeda dan argumentatif. Karya
Rahman adalah salah satunya, dan mengkaji tafsimya merupakan bagian dari
upaya memperkaya khazanah tafsir. Maka tidak berlebihan jika penelitian ini

diharapkan bermanfaat bagi akademisi Islam di kemudian hari.

D. Telaah Pustaka

Tidak sedikit lagi penelitian tentang pemikiran dan interpretasi al-Qur’an
Fazlur Rahman, baik yang meneliti menggunakan pendekatan filosofis ataupun
mengkaji penafsiran Rahman baik itu bersifat deskriptif ataupun komparatif. Tapi
belum ditemukan buku atau karya ilmiah yang mengkaji penafsiran atau
pemikiran Rahman tentang kenabian secara khusus. Ini merupakan celah yang
cukup besar bagi benulis untuk lebih leluasa meneruskan penelitian ini. Berikut
ini akan dipaparkan beberapa karya ilmiah yang bersinggungan dengan tema
penelitian ini.

Skripsi yang ditulis oleh Bahruddin Iskak dengan judul “Metodologi
Penafsiran al-Qur’an (Studi Pemikiran Fazlur Rahman dan Mohammed Arkoun)”.
Dalam analisisnya dia membedakan metodologi penafsiran Rahman dan Arkoun
dengan melihat pengaruh latar belakang pendidikan keduanya. Menurutnya,

karena Rahman hijrah ke Chicago maka weltanschauung-nya banyak dipengaruhi
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oleh sejarah efek Gadamer, kronologi Richard Bell dan filsafat obyektif E. Betti.
Sedangkan Arkoun yang berkarir di Perancis banyak dipengaruhi oleh arkeologi,
wacana, dan epistemologi Michel Foucault dan dekonstruksi Derrida. Perbedaan
itu dapat dikategorikan dalam: pertama, dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an
Rahman lebih cenderung memperhatikan ideal-moral, sedangkan Arkoun lebih
kepada analisis linguistik-antropologis. Kedua, dalam memaparkan penafsirannya
Rahman cenderung menggunakan metode historis-kronologis sedangkan Arkoun
historis kritis. Kefiga, sebagai alat bantu Rahman menggunakan ilmu-ilmu
tradisional sedangkan Arkoun menggunakan ilmu-ilmu modern. Keempat,
menurut Rahman . al-Qur’an bagaimanapun dikaji, statusnya tetap sakral,
sedangkan Arkoun memposisikan al-Qur’an profan. % sayangnya skripsi ini tidak
cukup kritis terhadap metodologi yang ditawarkan oleh kedua pemikir Islam

kontemporer itu, dengan menunjukkan masing-masing kelemahannya.

Syaifuddin menulis skripsi yang berjudul "Konsep Kenabian Menurut Al-
Farabi". Skripsi ini merupakan karya filosofis yang membahas pemikiran Al-
Farabi khususnya masalah kenabian. Persoalan kenabian ketika dikaji dalam
konteks kefilsafatan maka akan melahirkan sebuah paradigma bahwa kekuatan
akal sorang Nabi pasti berbeda dengan filosof. Istilah yang sering dipakai oleh
filosof untuk menyebut akal Nabi itu adalah akal aktif, dalam Ensikiopedi Islam
Indonesia istilah ini dimaknai “Jibril”.” Sedangkan filosof dalam memperoleh

pengetahuan hanya berdasarkan akal biasa. Skripsi ini memang tidak berkaitan

22 Bahruddin Iskak, op.cit., him. 102-103.
3 "Kenabian", Ensiklopedi Islam Indonesia, op.cit., him. 720.
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dengan pemikiran Fazlur Rahman tetapi konsep kenabian al-Farabi sedikit banyak
telah mempengaruhi pemikiran Rahman dalam menjelaskan persoalan kenabian,
bahkan Rahman pernah menulis sebuah buku yang mengupas pemikiran al-Farabi
tentang kenabian —sebagai wakil kaum filosof- yang dikomparasikan dengan

kaum ortodoksi (baca: Prophecy in Islam).

Endang Lis memberi judul skripsinya dengan “Signifikansi Asbab al-
Nuzul dalam diskursus Tafsir Modern (Studi Pemikiran Fazlur Rahman dan Bint
al-Syati)”. Menurutnya, ulama modern yang diwakili oleh Fazlur Rahman dan
Bint al-Syati menganggap asbab al-nuzul merupakan suatu keniscayaan dalam
studi al-Qur’an, karena al-Qur’an turun ke muka bumi ini bukan dalam
masyarakat yang vakum, melainkan dalam masyarakat yang berbudaya, dan ini
sejalan dengan pemahaman bahwa al-Qur’an merupakan respon Ilahi terhadap
persoalan-persoalan yang terjadi dalam masyarakat Arab pada saat itu, maka
sudah tentu ada keterkaitan erat antara al-Qur’an dan atmosfir (kondisi sosio-
kultural) saat itu. Selanjutnya dia menegaskan, bahwa signifikansi asbab al-nuzil
dalam penafsiran al-Qur’an adalah untuk membantu mengetahui konteks ayat dan
dan pengaruhnya terhadap pemahaman teks secara etimologis (literal), walaupun
otentisitasnya masih harus dicurigai lantaran banyaknya cerita-cerita israiliyat.**
Sayangnya skripsi ini tidak mengkaji metodologi interpretasi Rahman lebih lanjut,

karena persoalan asbab al-nuzul hanya merupakan proses awal metodologinya dan

* Endang Lis, "Signifikansi Asbab al-Nuzul dalam Diskursus Tafsir Modern (Studi
Pemikiran Fazlur Rahman dan Bint al-Syati’)", Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2000, hlm. 65-66.
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intinya justru merumuskan hasil analisis dari asbab al-nuzul tersebut dalam

konteks kekinian.

"Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritis Pembaharuan
Pendidikan Islam" adalah buku yang ditulis oleh Muhaimin (dkk.) dalam buku ini
dijelaskan kegelisahan Rahman terhadap dunia pendidikan Islam yang lahir dari
pengamatannya di beberapa negara mayoritas Islam seperti Turki, Mesir, Pakistan
dan Indonesia. Kegelisahan itu tertuang dalam beberapa problem (1) tujuan
pendidikan Islam tidak diarahkan menuju tujuan positif (2) dikotomi sistem
pendidikan (3) rendahnya kualitas anak didik (4) sulitnya menemukan pendidik
yang berkualitas dan profesional serta memiliki pikiran yang kreatif dan terpadu

(5) minimnya buku-buku di perpustakaan.”

Dari problem di atas Rahman memberikan solusi (1) Tujuan pendidikan
harus diarahkan pada orientasi kehidupan dunia dan akhirat yang bersumber
kepada al-Qur’an. (2) Sistem pendidikah yang dikotomi harus diubah menjadi
sistem pendidikan yang integralistik, yakni adanya penyatuan antara ilmu-ilmu
umum dan agama secara organis dan menyeluruh. Karena pada dasarnya seluruh
ilmu saling terpaut dan berasal dari Allah swt. yang disampaikan kepada manusia
dalam ayat-ayat kauniyah (ciptaan/makhluq) dan qur’aniyah (al-Quran).”® (3)

Anak didik harus dididik dengan al-Qur’an dan diberikan materi ilmu-ilmu Islam

» Muhaimin (dkk.), Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritis Pembaharuan
Pendidikan Islam (Cirebon: Pustaka Dinamika, 1999), hlm. 125.

% Secara lebih mudah, masalah sumber pengetahuan ini dikategorikan Rahman dalam 3 hal.
Pertama, fenomena-fenomena dunia fisik (physical universe). Kedua, jiwa atau moral (constitution
of human mind). Ketiga, budaya dan sosial (historical study of societies). Sutrisno, “Epistemologi
Pemikiran Fazlur Rahman”, Hermeneia, 11, Juli-Desember 2002, him. 214-215,
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secara historis, kritis dan holistik. (4) Untuk menciptakan pendidik yang handal
harus dilakukan perekrutan terhadap anak didik yang memiliki bakat, mengangkat
sarjana-sarjana yang berkualitas dan pernah belajar di Barat, memberikan
kesempatan kepada pendidik yang telah ada untuk belajar kembali di pusat-pusat
studi keislaman di luar negeri. (5) Membangun Perpustakaan baik yang bersifat

umum maupun khusus.?’

Sebenarnya kritik Rahman ini bukanlah sesuatu yang baru karena
sebelumnya kritik senada telah dilontarkan oleh para pendahulunya, jadi apresiasi
berlebihan terhadap pemikiran Rahman dalam bidang ini tidaklah bijaksana,
apalagi sampai melupakan para pendahulunya yang telah melontarkan hal senada

jauh sebelum dia.

E. Metode Penelitian

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
yang menitikberatkan pada kajian tokoh, dalam istilah penelitian disebut /ibrary
research. Sebagai bahan utama penelitian ini penulis merujuk langsung kepada
buku Fazlur Rahman yang berjudul "Major Themes of the Qur’an (1989)". Dalam
buku itu Rahman mengkhususkan mengkaji masalah kenabian dalam satu bab
yang cukup panjang. Sedangkan buku lain yang digunakan sebagai pendukung

untuk mengetahui lebih lanjut pemikiran Rahman tentang kenabian dan

7 Muhaimin (dkk.), op.cit., him. 103-118.
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metodologi penafsirannya adalah "Islam (1979)".%® "Islam dan Modernitas
Tentang Transformasi Intelektual (2000)",° "Kontroversi Kenabian dalam Islam:
Antara Filsafat dan Ortodoksi (2003)"° ketiganya merupakan karya Rahman, dan
sebuah buku hasil suntingan Taufik Adnan Amal yang berjudul "Metode dan

Alternatif: Neo-Modernisme Islam Fazlur Rahman (1993)".%!

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Pada aplikasinya, penulis akan
berusaha menggambarkan penafsiran Rahman tentang kenabian yang di dalamnya
terdapat analisis. Analisis (explanatory analisys) ini diambil dari penggambaran
tersebut, artinya penggambaran itu tidak sekedar penggambaran saja, tetapi diikuti
pula dengan komentar dan kesimpulan dari penggambaran tersebut.
Penggambaran tentang kenabian ini akan diupayakan seobyektif dan seanalitis
mungkin agar diperoleh pemahaman yang benar-banar representatif atas ayat-ayat
kenabian menurut Fazlur Rahman. Selain itu, penulié juga akan memberikan kritik

pada akhir bab IV sebagai pembacaan atas penggambaran (deskripsi) tersebut.

% Dalam pendahuluan Rahman menjelaskan bahwa buku ini pada dasarnya bersifat deskriptif
dan interpretatif pada bab-bab tertentu, tepatnya pada 2 judul pertama dan pada judul terakhir.
Interpretasi yang dimaksudkan dalam artian islamis bukan historis. Fazlur Rahman, Islam (second
edition) (Chicago: University of Chicago Press, 1979), hlm. ix.

% Buku ini merupakan hasil sebuah proyek riset yang dilakukan di Universitas Chicago yang
dibiayai oleh Ford Foundation dalam pendidikan Islam. Buku yang pada awalnya berjudul
“Islamic Education and Modernity” ini menjelaskan tentang betapa pentingnya metodologi dalam
memahami khazanah Islam klasik (baca: al-Quran dan Sunnah), karena tanpa itu hanya akan
menghasilkan pemahaman yang menyesatkan. Untuk itu dalam pendahuluannya Rahman
menawarkan metodologi interpretasi sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Fazlur Rahman,
Islam dan Modernitas, him. v-vi dan 1.

*® Buku ini menjelaskan tentang perdebatan seputar persoalan kenabian dalam Islam antara
golongan filsafat dan golongan ortodoksi.

! Buku yang disunting dan diterjemahkan oleh Taufik Adnan Amal ini merupakan tulisan-
tulisan Rahman yang dimuat dalam berbagai media cetak.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna untuk menjelaskan keterkaitan antar-bab
agar menjadi sebuah karya ilmiah yang logis dan bertautan (logical sequence).
Oleh karena itu penulis menyusun penelitian ini dengan membaginya dalam lima

bab yang saling terkait.

Bab I: Sebagai bab pendahuluan, bagian ini menjelaskan tentang latar
belakang ketertarikan penulis untuk meneliti masalah kenabian menurut Fazlur
Rahman yang tersusun dalam rumusan masalah sebagai concern penulis nantinya.
Menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian ini serta sejauh mana masalah ini
telah menjadi wacana dalam diskursus kontemporer yang lebih konkret dijelaskan.
dalam telaah pustaka. Menjelaskan keterkaitan logis antar-bab penelitian dalam

sistematika pembahasan dan merancangnya dalam kerangka skripsi.

Bab II' Sebagai wacana, masalah kenabian telah banyak mendapat sorotan
dari berbagai kalangan. Tidak hanya tokoh-tokoh Islam tetapi orientalis-pun kerap
mengkaji masalah ini. Inilah pokok pembahasan bab IT yang akan mengantarkan
penelitian ini pada sosok Fazlur Rahman sebagai salah seorang pemikir Islam

yang kerap mengkaji masalah ini.

Bab III: Agar lebih bertanggung jawab dalam mengkaji pemikirannya,
maka mengetahui sosok Fazlur Rahman secara pribadi adalah penting, pendidikan
dan karya-karya yang menjadi tolok ukur pemikirannyé adalah bagian yang tak

bisa ditinggalkan. Sebagai ciri neo-modernisme Rahman, maka membahas
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metodologi interpretasi al-Quran Rahman merupakan bagian terpenting yang

harus dipaparkan.

Bab 1V: Merupakan bab inti yang akan mengulas konsep kenabian
menurut Rahman, lalu menganalisa aplikasi metodologinya dalam memahami
ayat-ayat kenabian. Bagian berikutnya adalah mempertegas korelasi konsep
kenabian dengan wahyu. Sebagai analisis penulis, akan dipaparkan beberapa

kritik terhadap konsep kenabian dan metodologi penafsiran Rahman.

Bab V: Menyimpulkan semua penjelasan bab sebelumnya demi
mempertimbangkan telah terjawabnya semua rumusan masalah. Lalu menutup

penelitian ini dengan memberikan kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dari berbagai pemaparan tentang konsep kenabian
menurut Fazlur Rahman di atas dan demi menjawab rumusan masalah, maka ada

beberapa item yang sekiranya perlu untuk lebih dipertegas dalam bab penutup ini.

Pertama, konsep umum Rahman tentang kenabian adalah fenomena universal
yang memiliki korelasi dengan wahyu yang membawa pesan yang universal pula.
Universalitas kenabian merupakan manifestasi dari kepengasihan Tuhan dan tidak
dewasanya manusia dalam bersikap. Menjadi penting kemudian mengutus seorang
Nabi atau Rasul yang berasal dari manusia itu sendiri untuk menyampaikan pesan
Tuhan sebagai sebuah pedoman dan petunjuk etis manusia. Seorang Rasul atau Nabi
memiliki kekuatan yang bersifat cksternal dan internal yang keduanya dalam
ungkapan religius, ada dan berkembang dalam dirinya harus dikaitkan dengan otoritas
Tuhan sebagai pencipta. Kekuatan internal seorang Rasul atau Nabi adalah yang lahir
dan berkembang dari dalam dirinya sendiri, terbentuk oleh lingkungan dan berbagai
kondisi kehidupan yang dialaminya. Pembentukan kekuatan dalam dirinya ini bersifat
natural dan apa adanya, hal ini menunjukkan bahwa kenabian memang merupakan
rahmat dari Allah swt yang kepada siapa saja bisa diberikan. Tetapi kesan yang
muncul kemudian —dalam pengertian naturalistis- seakan-akan seorang Nabi telah

mempersiapkan dirinya (walau tanpa disadarinya) untuk menjadi seorang Nabi,
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lantaran cobaan kehidupan yang kerap dialaminya sebagai persiapan dalam upaya
menyebarkan pesan Tuhan yang penuh dengan tantangan dan rintangan. Walaupun
demikian, Rahman beranggapan segalanya harus dikembalikan kepada Allah swt.
artinya, kesanggupan-kesanggupan yang telah dimiliki oleh para Nabi dan Rasul itu

tidak terlepas dari kehendak Tuhan sebagai sumber dari segala kekuatan.

Penafsiran Rahman tentang kenabian di atas merupakan hasil dari
pemahamannya terhadap ayat-ayat kenabian, dengan kekuatan metodologi yang
dimilikinya Rahman berusaha mengkonsepsikan persoalan kenabian yang dapat
diterima (sesuai) akal dan sejalan dengan pesan moral al-Qur'an. Pada bagian ini,
Rahman ingin merekonstruksi pemahaman terhadap al-Qur'an khususnya terhadap
beberapa tema yang dipilih dan kemudian ditafsirkannya kembali dengan tavs"aran
metodologinya itu. Dengan kata lain penulis ingin menegaskan bahwa penafsiran
Rahman tentang kenabian di atas merupakan hasil dari pemahaman terhadap ayat-

ayat kenabian dengan menggunakan metodologi penafsirannya.

Ada tiga hal yang dapat disimpulkan dari penafsiran Rahman terhadap ayat-
ayat kenabian. (1) Kenabian adalah fenomena universal yang semua ajaran yang
dibawanya berlaku untuk semua manusia. (2) Kenabian adalah rahmat Tuhan kepada
manusia, tak dapat diperoleh walaupun dengan berbagai usaha jika Allah swt. tidak
menghendakinya.(3) Nabi adalah bagian dari masyarakat, artinya dia adalah manusia
biasa yang memiliki kemampuan-kemampuan naturalnya dengan usaha sendiri,

dengan batasan semuanya harus dikaitkan kepada Allah swt.
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Kedua, Rahman melihat, wahyu sebagai salah satu bukti (bayyinar) kenabian
di samping bukti-bukti yang lain. Kaitannya dengan kenabian Muhammad saw. maka
al-Qur'an merupakan kekuatan Muhammad saw. —dan Nabi yang lain adalah kitab
atau lembaran-lembaran yang diturunkan kepada mereka- yang berada di luamnya,
karena memang al-Qur'an bukan diciptakan oleh Muhammad saw. tetapi al-Qur'an
adalah kalam Allah swt. yang disampaikan untuk kepentingan manusia melalui lisan
Muhammad saw. maka secara tidak langsung, al-Qur'an juga merupakan perkataan-
perkataan Muhammad saw. Sebagai sebuah kekuatan eksternal Muhammad saw., al-
Qur'an kerap menjadi penghibur di saat dia mengalami keputusasaan, atau
menentukan kebingungannya dalam menghadapi berbagai masalah. Inilah mukjizat
terbesar Muhammad saw. karena kepadanya Allah swt tidak menurunkan mukjizat
yang bersifat supranatural. Hal ini disebabkan karena masyarakat yang dihadapi oleh
Muhammad saw. pada saat itu sudah mencapai kedewasaan rasionalitas. Ada korelasi
yang kuat antara persoalan kenabian dan wahyu dalam penafsiran Rahman, jika
masalah kenabian lebih berbicara pada persoalan fungsi, tujuan, dan konseps: dasar
diutusnya seorang Nabi maka masalah wahyu lebih berbicara pada persoalan proses

transmisi pesan Tuhan (wahyu) sebagai bayyinat (bukti) dari kenabian.

B. Saran

Memahami pemikiran Fazlur Rahman dengan hanya mengambil satu bagian

dari pemikirannya merupakan sebuah telaah yang parsial. Penulispun mengakui
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bahwa kajian yang parsial dan atomistik ini tidak dapat memberikan gambaran yang
memuaskan tentang ide-ide besar tokoh kelahiran Pakistan ini, apalagi mengkritiknya
secara detail. Karena untuk memahami pemikiran Rahman secara utuh bukanlah
pekerjaan yang ringan. Untuk itu perlu adanya komparasi terhadap penafsiran

Rahman yang lainnya terkhusus yang berkaitan dengan masalah kenabian.

Ide-ide dasar Rahman tentang kenabian pada awalnya muncul sejak karya
pertamanya yang membahas tentang perdebatan kalangan ortodoksi dan filosof
tentang kenabian dipublikasikan. Pada akhirnya Rahman dapat menganalisa dan
menemukan konsep yang lebih masuk akal tentang kenabian tersebut dengan berada
di antara keduanya, tidak terlalu normatif tetapi tetap kritis dan tidak pula terlalu
kental berfilsafat tetapi tetap liberal. Dan yang terpenting dari keselurubannya adalah
dikembalikan kepada al-Qur'an dan menjadikan doktrin monotheisme serta
metodologiAyang mapan sebagai proteksi pemikiran agar tidak keluar garis yang

semestinya.
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Bab1l

DAFTAR AYAT-AYAT AL-QUR'AN

Him.

Footnote

Surat
(no):ayat

Teks Arab dan
Terjemahannya®

Al-Mu'min (40): 78
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Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul
membawa suatu mu'jizat, melainkan dengan seizin Allah;
maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan
(semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-

orang yang berpegang kepada yang batil.

Al-Nisa (4): 164
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Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-
rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.
Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung .

Al-An'Am (6): 48
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Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan.
Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka
tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

¥semua terjemahan dikutip dari al-Qur’'an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Intermesa, 1985)
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Al-Ahqaf (46): 29
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan scrombongan jin
kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata:
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika
pembacaan telah sclesai mercka kembali kepada kaumnya
(untuk) memberi peringatan.

Al-A'raf (7): 158
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Katakanlah. "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-
Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk”.

Al-Hajj (22): 52
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia
mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun memasukkan
godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana,

Yunus (10): 16
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Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu”. Sesungguhnya aku telah
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah
kamu tidak memikirkannya?

I
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=1 - é Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab,
2' hikmat dan kenabian Jika orang-orang (Quraisy) itu
Ry mengingkarinya (yang tiga macam itu), maka sesungguhnya
| < | Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali
tidak akan mengingkarinya.
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%6 Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk
-~z | memberikan kabar gembira dan memberi peringatan.
0 | < | Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka
& tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
’é mereka bersedih hati.
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
akan ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat fasik.
™ s Al 3 4y g Ll e ally Gl e )3
< deaiyl s
Nl | E
= | Dia menurunkan Al Kitab (al-Quran) kepadamu dengan
< | sebenarnya, membenarkan kitab yang telah diturunkan
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil,
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N | Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
< laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup
< |nabi-nabi Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.
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AL-A'raf (7): 58
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Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran bagi orang-orang yang

bersyukur.

58
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Al-Qasas (28): 85-86

ol 0 el i 0 slae Y I3 A e a3 )
One (Bl 3 8 (e g 52l

Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan
hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan
kamu ke tempat kembali . Katakanlah: "Tuhanku mengetahui
orang yang membawa petunjuk dan orang yang dalam
kesesatan yang nyata".
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Dan kamu tidak pemah mengharap agar Al-Qur'an
diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu
rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-
kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir.

60

Al-Kahfi (18): 110
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah
ia mengerjakan amal yang salech dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya".

v
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| - \é' Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan

= | bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan

S

& | dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan

~ | siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.
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~ E e~ Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari
« % mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia

= menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang

sempurna.
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- —?ﬁé Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka
g | Jibril itu telah menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu
a2 dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang
< sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi
orang-orang yang beriman.
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a9 - = |Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah
; mengada-adakan dusta terhadap Allah". Maka jika Allah
% | menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah
< | menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak

dengan kalimat-kalimat-Nya (al-Qur'an). Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui segala isi hati.
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Al-Syura (42): 51-52
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Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamd wahyu
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah Al Kitab (al-Quran) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang
kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan

sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.

Al-Najm (53): 3-4

Ssed 0o Bhb Ly
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut
kemauan hawa nafsunya.

> > e
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).
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Hud (11): 17
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Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang
yang ada mempunyai bukti yang nyata (al-Qur'an) dari
Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad)
dari Allah dan sebelum Al Qur'an itu telah ada Kitab Musa
yang menjadi pedoman dan rahmat?. Mereka itu beriman
kepada Al Qur'an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-
orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al
Qur'an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya,
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Qur'an itu.
Sesungguhnya (al-Qur'an) itu benar-benar dart Tuhanmu,
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.
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